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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan majas simile dan majas metafora yang ada di dalam lagu-

lagu karya OFFICIAL #Z% DISM. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dua majas yang menjadi fokus
pada penelitian ini adalah majas simile (& /) dan majas metafora (F&"%z). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode simak dan catat, Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data

dengan metode analisis isi. Peneliti mengumpulkan data dari 13 buah lagu lalu menemukan 15 kalimat majas
simile dan 7 majas metafora.

Kata Kunci: lagu, majas, simile, metafora, Official 25 dism

Abstract
This research aims to describe the similes and metaphors in the songs by OFFICIAL # % DISM. This
research is a qualitative descriptive research. The two figure of speech that are the focus of this research are simile
(%) and metaphor (//4%). The data collection technique used in this research is the method of listening and

recording, After the data is collected, the data is analyzed using the content analysis method. Researchers collected
data from 13 songs and found 15 sentences of similes and 7 metaphors.

Keywords: song, figure of speech, simile, metaphor, Official # 5 dism

1. Pendahuluan

Di era sekarang ini, banyak sekali media untuk mencari hiburan dan kesenangan.
Mulai dari film, game, dan lagu yang sekarang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.
Salah satu media yang sangat berkembang pesat saat ini adalah lagu. Kata lagu mempunyai
arti ragam suara yang berirama (Moeliono)[3]. Lagu (nyanyian) merupakan hasil karya seni
hubungan dari seni suara dan seni bahasa, sebagai karya seni suara melibatkan melodi dan
warna suara penyanyinya.

Dalam pembelajaran bahasa Jepang, lagu bisa digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran seperti melatih pendengaran untuk mengenali kosakata dalam bahasa Jepang,
dan menambah pengetahuan kosakata Jepang. Dilihat dari beberapa platform sosial media,
banyak masyarakat diseluruh dunia mulai mempelajari bahasa asing dengan cara
mendengarkan lagu sembari membaca liriknya. Tidak hanya sekedar mendengar dan
membaca lirik lagu tersebut, namun para penikmat lagu biasanya juga mencari makna dari
lagu tersebut agar mengerti tentang apa yang sebenarnya ingin diutarakan oleh penyair
tersebut.

Sebuah lagu dapat merepresentasikan ungkapan perasaan dan pesan dari penyanyi
yang menyayikannya kepada para pendengar, baik langsung maupun tidak langsung.
Ungkapan tidak langsung ini biasanya dicurahkan dalam bentuk majas.

Menurut Dale & Warriner dalam Pradopo[5] bahwa majas merupakan bahasa yang
dipergunakan yaitu bahasa kiasan untuk meningkatkan dan memperbanyak efek melalui cara
memperbandingkan dan memperkenalkan suatu benda dengan yang lain atau hal yang lebih
umum. Saat seseorang kesulitan untuk mengungkapkan perasaannya secara langsung, maka
mereka akan menggunakan majas sebagai alternatif untuk menyampaikan perasaannya pada
lawan bicara atau lewat lirik lagu apabila ia seorang musisi atau seniman di bidang musik.

Dalam bahasa Jepang, bentuk ungkapan tertentu disebut sebagai majas atau bukan
majas tidak harus dibedakan atas perbedaan bentuk ungkapannya, meskipun bentuk
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ungkapannya sejenis. Menurut Morita dalam Nurhadi [4] mendefinisikan majas yakni: i iZ
. ZTONROFHECRILE . BEWRDE S 130 DFE% Fio CGRHESCHME S ¢ 2 RIETH 2,
“Hiyu wa, sono taishou no tokuchou ya joukyou o, imi no chigau hoka no go o motte rensou
ya ruisui saseru hyougenhou de aru”. 26 majas merupakan bentuk ungkapan yang maknanya
didapat dari analogi, hubungan pikiran untuk menunjukkan karakter, keadaan atas
penggunaan kata lain yang berbeda makna Berdasarkan pendapat tersebut, ungkapan
dikatakan sebagai majas disebabkan bentuk ungkapan yang bersangkutan memenuhi
persyaratan tertentu. Persyaratan minimal bentuk majas yakni adanya pengingkaran atas
kebenaran yang diungkapkan atas makna sebenarnya atau makna struktur bentuk bahasa
yang dipakai dalam ungkapan tersebut.

Melalui bentuk bahasa itu, sebenarnya ingin menyatakan sesuatu yang lain.
Yamanashi dalam Nurhadi [11] menyatakan ;|2 2 b D ez bbb D, ZL T Dz
ADIAE YD 2P D=2Dk ML, WRKHOBEHMMOBERMERIRETH 2,
“Tatoerumono to tatoerarerumono, soshite kono tatoe no konkyou to narumono, kono mitsu
no yousou wa, hiyuuhyougen no ninchiwaku no juuyou na kousei yousou de aru” terdapat tiga
unsur atau batasan dalam mengklasifikasikan suatu ungkapan sehingga disebut majas,
adanya objek pengumpama, objek yag diumpamakan dan alasan hubungan perbandingan.
Pendapat ini memberikan batasan yang jelas, bentuk ungkapan dalam majas mempunyai
unsur pembentuk esensial yang merupakan keharusan pada bentuk yang diakui sebagai
majas tersebut. Ketiga unsur tersebut adalah sesuatu atau objek yang dibandingkan, sesuatu
atau objek yang menjadi pembanding, dan alasan hubungan perbandingan tersebut. Unsur
yang disebutkan terakhir inilah yang memberikan bukti, alasan dan deskripsi yang dapat
dipergunakan sebagai makna bentuk majas tersebut.

Salah satu grup band kenamaan asal Jepang yaitu Official 25 dism telah merilis

berbagai lagu dengan memakai beragam unsur majas kedalam lirik-lirik lagunya. Adapun
tidak semua pendengar bisa memahami apa yang sebenarnya ingin diungkapkan penyanyi
karena adanya penggunaan majas yang terdengar asing bagi beberapa orang. Hal itu pun
menjadi perhatian penulis untuk meneliti tentang keberagaman majas yang telah dipakai band

Official 2% dism dalam setiap lagu nya. Karena dibalik keabstrakan lirik-lirik lagu yang
mengandung majas, terdapat arti yang mendalam untuk disampaikan terutama bagi pengaran
lagu itu sendiri. Penulis memilih majas simile (&%) dan majas metafora (FZM&) karena kedua
majas tersebut sudah menjadi keunikan atau ciri khas dari karya-karya yang diciptakan oleh
band Official £%/ dism sehingga menambah ketertarikan penulis dalam meneliti hal tersebut.

Seto dalam Hiyu Hyougen Jiten 2008 jenis-jenis gaya bahasa majas diantaranya [E. i
chokuyu Simile majas yang mengibaratkan atau membandingkan sesuatu secara jelas
dengan hal yang lain dengan menggunakan kata-kata sepeti: H7z22°%. X7&h b, 5T

L TEL. L7, ARFzwiZ Contoh W A Z D X 5 7 “pipi yang seperti apel”. ¥ % T A
7\ Z & ZhbWEE “wajah yang seram seperti setan”. [ZU% inyu Metafora majas yang
mengibaratkan sesuatu secara jelas. Namun metafora tidak seperti simile yang menggunakan
kata H7-22d., B, ¥ 53 ¢, T & L. & o5 7F . A7 w7 pamun

mengibaratkan secara langsung dengan benda atau hal yang diibaratkan. Contoh ffiic ¥ %
¥ < “salju yang diletakan oleh dewa”.

2. Metode

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan
prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual dimana peneliti adalah sebagai
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instrumen kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih ditekankan terhadap hasil akhir nya.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode simak
dan catat. Menurut Sudaryanto (dalam Kasmadi) [2] metode simak adalah penjaringan data
dengan tidak terlibat secara langsung dalam sebuah objek tuturan. Setelah melakukan
metode simak, selanjutnya penulis menggunakan metode catat. Menurut Kesuma (2007: 45)
mengatkan bahwa metode catat adalah teknik pengumpulan data dengan mencatat hasil
penyimakan pada kartu data. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data dengan metode
analisis isi (content analysis). Analisis ini secara umum diartikan sebagai metode yang
meliputi semua analisis mengenai isi teks, tetapi di sisi lain analisis ini juga digunakan untuk
mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus, yakni suatu metode yang mengambil
kesimpulan dengan mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara
objektif dan sistematis (Holsti dalam Ibrahim). Penulis menggunakan metode ini dengan cara
menyimak lirik dalam lagu-lagu karya Official #£% dism, yang berkaitan dengan majas simile
dan majas metafora dalam bahasa Jepang. Dimana penulis menyimak lirik dalam lagu-lagu
karya Official #£%/ dism, yang berkaitan dengan majas simile dan majas metafora dalam

bahasa Jepang, untuk selanjutnya dicatat, lalu dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai
dengan kelompoknya masing-masing. Jadi sumber data yang berasal dari lagu-lagu karya
Official Z2% dism. Peneliti mengumpulkan data dari 13 buah lagu lalu menemukan 15 kalimat

majas simile dan 7 majas metafora dengan total 22 data.

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah proses analisis, berikut adalah hasil pengumpulan data berupa bentuk
ungkapan majas simile dan majas metafora yang terdapat di dalam lagu - lagu pada album
karya Official £ dism, penulis menemukan 15 kalimat majas simile dan 7 majas metafora
dari total 13 lagu. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa lirik lagu yang diciptakan
Official £ dism didominasi oleh majas simile dimana penulis akan membahas bentuk dan
makna majas simile dan majas metafora yang ada di setiap lagu secara runtut.

a. Mixed Nuts
(la) RicFEw bhizF v v o X 5 ntti<ci
Fukuro ni tsumerareta nattsu no you na seken de wa
Di dunia seperti kacang yang dikemas ke dalam bungkusan
(Majas Simile)
(1b) 2 ZictAATZES I —F v YV AT nic
Soko ni magirekonda bokura wa piinattsu mitai ni
Kita yang masuk dan bercampur ke dalamnya bagaikan kacang

(Majas Simile)

lo) iciioh Eoh BInTdENROEAZWICR DI
Tomo ni irare yurare fumaretemo warena kara mitai ni naru kara
Meski dipanggang, diguncang, dan diinjak sekalipun

Kita akan menjadi cangkang yang takkan hancur

(Majas Simile)

Pada penggalan lirik lagu (1a) menyatakan bahwa dunia seperti kacang yang dikemas
ke dalam bungkusan. Seperti yang kita ketahui dunia dan bungkusan kacang itu berbeda tapi
di lirik itu dianggap mirip karena dikeduanya ada sesuatu yang berdampingan dimana di dunia
yang berdampingan itu adalah manusia, sedangkan bungkusan kacang yang berdampingan
itu adalah kacang. Lalu pada lirik lagu (1b) menyatakan bahwa kita yang mana adalah
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manusia yang berada didalam dunia ini bercampur seperti kacang yang bercampur didalam
bungkusannya. Sedangkan pada lirik lagu (1c) menyatakan bahwa kita sebagai manusia
seperti kacang yang meski dipanggang, diguncang, dan diinjak sekalipun takkan bisa hancur.
Walaupun manusia dan kacang itu berbeda, disini ditekankan kalau manusia dan kacang itu
diperlakukan seperti apapun tidak akan mudah hancur.

b. Subtitle
(2) EHEIZ X 5 THOMb
Kotoba wa marude yuki no kesshou

Kata-kata bagaikan kristal salju
(Majas Simile)

Pada penggalan lirik (2) menyatakan jika kata-kata itu bagaikan kristal salju, dimana
kata — kata itu tidak sama dengan kristal salju, disini keduanya dibandingkan karena keduanya
jika didiamkan akan menghilang begitu saja. Yang dimaksud kata-kata menghilang adalah arti
dan perasaan yang ada didalam kata-kata tersebut

c. Pretender
(3a) Bt Do~ v 2 I ANEW

MEII LW L EHI-

Kimi to no romansu wa jinsei gara
Tsuzuki wa shinai koto wo shitta
Percintaan saya denganmu adalah bagaimana kehidupan berjalan
Aku tahu itu tidak akan pernah bertahan.
(Majas Metafora)

(3b) FEDDMEZ 5 I

55 AME O

fifre o LTy TRl T
RITHDEL LR TALL

o WHOR R A TN
Dareka ga erasou ni

Kataru renai no ronri

Nani hitotsu to shite pin to konakute
Hikouki no mado kara mioroshita
Shiranai machi no yakei mitai da
Orang yang merasa dirinya penting
Ceramah tentang cinta

Tapi tidak ada yang masuk akal

Ini seperti melihat pemandangan malam kota yang tidak dikenal dari jendela

pesawat terbang.
(Majas Simile)

Pada penggalan lirik (3a) menyatakan percintaan penyayi dengan kekasihnya tidak
akan bertahan lama seperti kehidupan yang terus berjalan. Didalam kehidupan, pasti adanya
saat-saat senang, sedih, dan marah. Sama seperti percintaan yang mana didalamnya pasti
ada senang, sedih, dan marah. Dikehidupan pun pasti ada titik akhir yaitu kematian, dalam
percintaan pun ada akhirnya, bisa melalui perpisahan atau ditinggal mati oleh pasangannya.
(3b) ini menyatakan bahwa mendengarkan ceramah tentang cinta dari orang yang merasa
dirinya penting itu seperti melihat pemandangan malam kota yang tidak dikenal dari jendela
pesawat. Sama - sama tidak jelas dan tidak masuk akal.
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d. Yesterday
(4) WEDRY LB o7zERT W EDERE
Ameagari niji ga kakatta sora mitai na kimi no emi wo

Setelah hujan, senyummu seperti langit yang tertutup pelangi
(Majas Simile)

Pada penggalan lirik (4) menyatakan jika senyumnya itu bagaikan pelangi. Sama-sama
indah. Pelangi sendiri memiliki tujuh warna dasar yang bila dilihat satu satu akan terlihat indah
di langit, sama seperti senyumnya yang ada berbagai jenis, mulai dari senyum bahagia,
senyum tulus, sampai senyum menahan kesakitan.

e. Tatto
G)BEBHXEBOaI—FD LI EhETFHWNLTY
DIEHTHRELG TVEI X
Karamaru juuden no koudo no you ni dore dake kojiretemo
Mou iji demo tsunagiatte iyou yo
Seperti kabel pengisi daya yang kusut, tidak peduli seberapa banyak kita
menggeliat
Mari kita berpegangan satu sama lain dengan cara apa pun.
(Majas Simile)
(Bb) A TE BHEA Y ZMED AV OiFHIc

FH VIR TELRSOW T TE>TWE D
Nante sa tsuyogari wo nando mo tagai ho senaka ni
Tegata mitai ni yari sugina gurai tsuke atte iyou
Mari kita berulang kali bersama-sama berlebihan untuk menjadi cukup kuat dan
saling menguatkan satu sama lain seperti sidik jari di punggung kita.

(Majas Simile)
(5c) "M AF =N, BEOWMICHEENDIANT 47 £5HT FEBHTHIRIT
Hai bouru, bakushou no uzu ni nomareru negatibu marude marude betsu jigen sa
Highball (Minuman beralkohol), hal-hal negatif ditelan dalam pusaran gelak tawa,
seolah-olah berada di dimensi lain.

(Majas Simile)

Pada penggalan lirik (5a) diatas menyatakan orang yang menggeliat itu mirip seperti
kabel pengisi daya yang kusut. Kabel kusut merupakan hal biasa yang terjadi, walaupun kita
sudah meluruskannya, beberapa saat kemudian akan kusut kembali. Sama seperti kabel
tersebut, kehidupan pun akan banyak momen kusut seperti kabel bahkan akan sulit diluruskan
dan kita pun akan menggeliat didalamnya, Lalu lirik (5b) berlebihan untuk menjadi cukup kuat
dan saling menguatkan satu sama lain itu dapat diibaratkan seperti sidik jari yang membekas
di punggung. Sidik jari dipunggung akan terus menempel cukup lama dipunggung kita. Jadi
rasa menguatkan satu sama lain itu harus bisa bertahan lama seperti sidik jari yang ada di
punggung kita. Sedangkan pada lirik (5c), pusaran gelak tawa ini disamakan dengan dimensi
lain yang sama-sama bisa menelan sesuatu. Pusaran gelak tawa disini dapat membuat hal-
hal negatif menghilang dengan perasaan senang dan bahagia. Sama seperti dimensi lain
dimana suatu benda yang masuk dimensi lain, akan tertelan dan menghilang. Disini pusaran
gelak tawa lah yang menelan hal-hal negatif tersebut.

f. ILove..
@)EE2EDH Zbs.OEOH BREH R
¥ 2 CTKIEOHICTROAA TR 72ia D B ATz in
ALF¥27—
Takamaru ai no naka kawaru shinjou no naka sanzen to kagayaku
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sugatawa
Marude suisou no naka nhi tobikonde toketa enogu mitai na
Iregyuraa
Di dalam cinta yang berkembang dan perasaan yang berubah, sosokmu terlihat
berkilau
Bagaikan cat warna yang masuk ke dalam tangki air kemudian meleleh,
Irregular
(Majas Simile)

Pada penggalan lirik (6) menyatakan bahwa “sosokmu" ini seperti cat warna yang
meleleh didalam tangki air. Yang dimana keduanya sama-sama terlihat berkilau. Cat yang
tumpah kedalam air akan membuat air itu menjadi berwarna dan berkilau dengan warna-
warna yang indah. Sama seperti sosok dirinya yang menjadi indah didalam hubungan yang
berkembang dan perasaan yang berubah. Perubahan dalam hubungan dengannya dan warna
air oleh cat membuat keduanya berkilau.

g. Shukumei
(NERD DAL HFAZ T
WERS B0 ELEZXALT 2

Kinchou kara fuan ga mebaete
Ne wo haru mitai ni bokura wo shihai suru
Kecemasan tumbuh dari kegugupan.
Dan itu mencengkeram kita seperti akar
(Majas Simile)

Disini menyatakan bahwa kecemasan yang tumbuh itu mencengkram kita seperti akar.
Akar mencengkram tumbuhan sedangkan disini diibaratkan mencengkram perasaan cemas.

h. Apostosis
(Ba)SH D FNIE L /T AIE BHRYVDOBEATLVICHET VIE-TS
Koyoi mo kane ga naru hougaku wa omatsuri no ato mitai ni shizumarikaetteru.
Malam ini juga, arah bel berbunyi sudah tenang seperti setelah festival.
(Majas Simile)
8b) B{E) % D TRF~L O 2ES

Kodou wo tsuyomete mirai e to hitahashiru.
Perkuat detak jantungku dan lari menuju masa depan
(Majas Metafora)

By oIz b I MAITHAHNLIAIYILTCLES

ny Y 7Oz —F%d BUINZEIFFEVET S L

Itsu no ma ni yara dokoka ga taezu itamidashi unzari shite shimau ne.

Rousoku no fueta keeki mo tabe kireru ryou wa heri tsuzukeru shi.

Tidak ingat kapan mulainya, tetapi kita sakit dan lelah karena terus menerus

merasakan sakit di suatu tempat.

Semakin banyak lilin di atas kue, semakin sedikit yang tersisa untuk dimakan.
(Majas Metafora)

Pada penggalan lirik (8a) menyatakan bahwa bel yang berbunyi sudah tenang seperti
keadaan festival yang sudah selesai berlangsung, sama - sama sepi dan tenang. Lalu pada
penggalan lirik (8b) diatas menyatakan kita bisa berlari ke masa depan, sedangkan berlari ke
masa depan itu mustahil dilakukan dan hanya waktu saja yang bisa membuat kita pergi ke
masa depan. Sedangkan pada penggalan lirik (8c), jumlah lilin itu adalah usia sedangkan
untuk kue yang dimakan adalah kebahagiaan. Jadi semakin usia bertambah, maka
kebahagiaan yang dirasakan pun akan berkurang dan semakin terasanya rasa sakit dan lelah.
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i. Bad For Me
(9) 3 Y &7\ 4250  Oh Oh
Tooriame mitai ha koigokoro Oh Oh

Perasaan Cinta seperti hujan yang lewat Oh Oh
(Majas Simile)

Lirik ini menyatakan bahwa perasaan cinta itu seperti hujan yang lewat. Perasaan cinta
bisa datang kapan saja, dimana saja, dan tidak akan ada tanda yang jelas bahkan bisa hilang
begitu saja. Hujan pun sama, terkadang hujan akan datang kapan saja, dimana saja, dan

berhenti kapan saja.

j-  Bedroom Talk
(10a)if 2 72 WHEE S DIk 22D
Kienai jouyatou ga kokoro ni tomoseta nara

Andai lampu malam yang tak pernah padam bisa menyala di hatiku
(Majas Metafora)

(10b) BENBE ST NE 5D ZORYOIHEL LoTHEEH X
Kimi ga waratte kureru nara kono nimotsu mo karuku natte ikisou sa

Jika kamu tersenyum, beban ini akan menjadi ringan.
(Majas Metafora)

Pada penggalan lirik (10a) ini menyatakan bahwa hatinya ingin menyala dengan lampu
malam yang tak pernah padam, disini hal itu tidak mungkin terjadi karena mustahil untuk
menggunakan lampu malam untuk tetap menyalakan perasaan manusia. Lampu malam yang
dimaksud disini adalah harapan. Sedangkan pada lirik (10b) menyatakan bahwa ketika dirinya
tersenyum, semua beban terasa ringan. Beban disini bukan beban barang yang berat, tetapi
perasaan yang mengganjal dan tidak mengenakan.

k. Escapade
(11a) 15 < hold me tight
¥ 5 TCERT W
Yubi de hold me tight
Maru de yumemitai
Pegang aku dengan erat-erat dengan jari-jarimu
Ini seperti mimpi
(Majas Simile)
(11b) 722D HFT A P XY SHVWFET
Futatsu no hikari howaito yori mo shiroi koe de

Dengan suara yang lebih putih dari dua cahaya putih terang
(Majas Metafora)

Pada penggalan lirik (11a) menyatakan bahwa perasaan dipegang erat-erat dengan jari-
jarinya adalah seperti mimpi. Sedangkan pada penggalan lirik (11b) menyatakan bahwa suara
memiliki warna, sedangkan suara tidak bisa dilihat dengan mata telanjang. Suara yang
dimaksud disini hembusan awan yang kuat.

[.  Filament
(12) Y Vv DRVED X H T @HICERTWZHSOMIC D
Gasorin no nai kuruma no you ni tohou ni kureteita jibun no mune ni mo

Seperti mobil tanpa bensin, aku bingung, begitu juga dengan dada ini.
(Majas Simile)
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Pada penggalam lirik (12) menyatakan bahwa perasaan bingung itu seperti mobil
tanpa bensin. Karena saat bingung perasaan tidak bisa melakukan apa-apa layaknya mobil
yang tidak bisa berfungsi jika tidak diisi dengan bensin.

m. Hello
W)EFELIERTHTOLE EHLLZ oot X 25T &
Gishin anki de itetsuku kokoro wo tokashikittara tsudzuki wo hanasu yo
Akan ku beritahu dirimu lebih banyak ketika diriku telah melelehkan hatimu yang

beku dengan kecurigaan
(Majas Metafora)

Pada penggalan lirik (13) menyatakan bahwa sang penyanyi akan melelehkan hatinya
dari beku. Seperti yang kita ketahui, hati akan sulit dibekukan jika pemilik hati masih hidup,
jadi beku disini adalah beku yang disebabkan oleh keraguan di hati seseorang.

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari 13 lagu karya Official $2%5 dism

ditemukan sejumlah 15 kalimat majas simile dan 7 majas simile. Dari jumlah 15 kalimat majas
simile, tercantum pada data (1a), (1b), (1c), (2), (3a), (4), (5a), (5b), (5¢), (6), (7), (8a), (9),
(11a), dan (12) atau sejumlah 15 buah kalimat majas simile. Sedangkan untuk kalimat majas
metafora dari jumlah 7 buah, tercamtum pada data (3b), (8b), (8c), (10a), (10b), (11b), dan
(13) atau sejumlah 7 buah.

Dapat disimpulkan bahwa Official 2% dism cenderung lebih sering memakai majas

simile pada karya-karyanya. Dilihat dari penggunaanya yang dominan dan mudah dipahami
serta menggambarkan bagaimana keresahan pengarang lagu dapat tersampaikan tanpa
harus berbicara terus terang tetapi melalui perandaian atau majas itu sendiri.

Hasil penelitian ini tentu tidak luput dari adanya kekurangan dan keterbasan. Yaitu
keterbatasan data yang tidak semua lirik mengandung majas simile dan majas metafora. Serta
makna yang disampaikan mungkin tidak sepenuhnya tergambarkan oleh peneliti karena isi
hati manusia tidak bisa diketahui hanya melalui karya tulisan.

Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian bahasa Jepang untuk memperbanyak lagi
referensi bagi peneliti yang akan meneliti tema yang sama maupun berbeda tapi tetap dalam
ruang lingkup bahasa Jepang. Dengan semakin banyaknya subjek penelitian bahasa Jepang
maka akan semakin dalam pula penelitian yang dilakukan.
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